
i 
 

Iventarisasi Bryopsida Epifit Di Hutan Alam Turgo 

Kawasan Taman Nasional Gunung Merapi Yogyakarta 

 

SKRIPSI 

 

Untuk memenuhi sebagai persyaratan  

mencapai derajat Sarjana S-1 pada Progam Studi Biologi 

 

 

 

 

 

 

 

disusun oleh 

Arin Ulfiana Mubarokah S 

10640042 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI BIOLOGI 

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 

UIN SUNAN KALIJAGA  

YOGYAKARTA 

2015 



 





 



 

 

iv 
 

HALAMAN PERUNTUKAN  

 

 

 

 

  MOTTO 

 Man Jadda Wa Jada, Jangan pernah 

berhenti tuk bermimpi, berjuang serta 

bersabar adalah kunci sebuah kesuksesan 

 Bersama kesulitan ada kemudahan 

 Tersenyum adalah sihir terindah untuk 

menghilangkan stress 

 

 

Saya persembahankan 

tulisan ini untuk: 

Orang tua tersayang, 

Arini Ulfah dan Arifin S 

Dan almater tercinta 

program studi Biologi, 

Saintek, UIN Sunan 

Kalijaga 

 



v 

 

v 
 

KATA PENGANTAR 

 

 

Puji syukur ke hadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat serta 

hidayah-nya. Sholawat serta salam semoga senantiasa dilimpahkan kepada teladan 

umat, Rasullulah SAW. beserta keluarganya dan para sahabatnya, sehingga 

penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi. Penulis berharap skripsi ini dapat 

bermanfaat bagi generasi muda yang haus akan ilmu, khususnya bagi penulis, dan 

umumnya bagi para pembaca sehingga dapat dijadikan bahan informasi dalam 

pengembangan penelitian serta dalam bidang keilmuan. 

Skripsi dengan judul “Iventarisasi Bryopsida Epifit Di Hutan Alam 

Turgo Kawasan Taman Nasional Gunung Merapi Yogyakarta” ini disusun 

untuk melengkapi salah satu syarat dalam memperoleh gelar Sarjana di Program 

Studi Biologi Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Dalam pelaksanaan dan penyusunan laporan ini, tentunya tidak lepas dari bantuan 

dan dukungan berbagai pihak, untuk itu pada kesempatan ini penulis 

mengucapkan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada: 

1. Ibu Dr. Maizer Said Nahdi, M. Si., selaku Dekan Fakultas Sains dan 

Teknologi. 

2. Ibu Anti Damayanti H., S.Si., MMolBio selaku Dosen Pembimbing 

Akademik 



vi 
 

3. Drs. Hadi Sasongko, M. Si selaku dosen pembimbing I yang telah 

banyak memberikan bimbingan, pengetahuan, nasehat dan arahan serta 

kesabaran yang terhingga. 

4.  Ari Fauzi, M.Sc selaku pembimbing II yang telah banyak memberikan 

pengetahuan, kepercayaan dan nasehat dengan sabar.. 

5.  Orangtuaku (Arini Ulfah H dan Arifin S) serta adik-adik ku (Rifqi 

saikhul M, Riza miftahul M, Dan Anis Fauziah A) yang telah 

memberikan dukungan semangat dan motivasi, baik moral, baik itu 

secara lahiriyah maupun batiniyah, serta doa tiada henti, sehingga 

penulis dapat menyelesaikan laporan ini. 

6. Balai Besar Penelitian Taman Nasional Gunung Merapi, Yogyakarta 

yang telah memberikan kemudahan dan ijin untuk melakukan 

penelitian. 

7. Mas Doni dan mbak Anif, terima kasih atas bantuan kerjasamanya 

selama penelitian ini, atas kemudahan dalam peminjaman alat 

laboratorium. 

8. Sahabat ku Lucy ana ika cahyasari S.Si, Mbak mbul rina, Miftahul huda 

S.Si, Disca cahyari arsyad S.Si, Fitria sofi S.Si, iza, meilan dan sinta 

yang telah membantu dari awal sampai akhir penulisan skripsi ini. Love 

you guys!!! 

9. Teman-teman biologi (Gabinas ’10) yang telah memberikan semangat 

dalam penyelesaian laporan ini. Terima kasih atas kebersamaan dan 

dukungannya. 



vii 
 

10. Pondok almamater ku PP. Al-mawaddah serta Pondok Nawesea dan 

mbak ava S.Si, mbak marni suponco Sumarni, S.Fil.I, M.Hum, mbak 

rina dan mbak fika. Terimakasih atas perhatianya dan dukunganya yang 

tak pernah menyerah serta nasehat yang membangun. 

11. Serta semua pihak yang telah memberikan bantuan serta dukungan 

dalam penyusunan laporan ini. 

Semoga segala kebaikan, bantuan dan perhatiannya kepada penulis, 

mendapat balasan yang berlipat ganda dan keridhoan dari Allah SWT. Penulis 

menyadari akan keterbatasan dan kelemahan ilmu pengetahuan serta pengalaman, 

sehingga penulis mengharapkan saran, masukan dan kritikan yang membangun 

demi kesempurnaan laporan ini. 

Alhamdullilahirobbila’alamin 

 

 

 Penulis 



 
 

viii 
 

Iventarisasi Bryopsida Epifit Di Hutan Alam Turgo Kawasan 

Taman Nasional Gunung Merapi Yogyakarta 

 

Arin Ulfiana Mubarokah S 

10640042 

 

 

Abstrak 

 

Bryopsida epifit merupakan tumbuhan yang sangat peka dalam merespons 

perubahan iklim mikro berupa suhu udara, kelembaban, dan intensitas cahaya di 

sekitar tempat tumbuhnya. Penelitian mengenai keanekaragaman bryopsida epifit 

di hutan alam Turgo kawasan Taman Nasional Gunung Merapi Yogyakarta 

dilakukan pada bulan September 2014 hingga Januari 2015. Tujuan dari penelitian 

ini adalah mempelajari jenis-jenis bryopsida epifit yang terdapat di kawasan hutan 

alam bukit Turgo dan mengetahui kecenderungannya dalam memilih spesies 

pohon inang. Pengambilan data dilakukan di sepanjang jalur pendakian Bukit 

Turgo yaitu Sendang Cuwo. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 23 spesies, 

20 genus, 12 family dan 5 ordo. Jumlah spesies paling banyak dijumpai dari 

family Dicranaceae sebanyak 6 spesies, diikuti Calymperaceae sebanyak 4 

spesies, Sematophyllaceae sebanyak 3 spesies, Bryaceae sebanyak 2 spesies dan 

family lainnya masing-masing satu spesies. Salah satu Bryopsida epifit dari 23 

spesies cenderung spesifik memilih satu pohon inang tertentu yaitu Calymperes 

moluccense dan Fissidens gymnoynus . Calymperes moluccense cenderung 

memilih Kina (Chincona pubescens) dengan frekuensi kehadiran sebesar 40,0%, 

sedangkan Fissidens gymnoynus memilih Rasamala (Altingia execelsa) dengan 

frekuensi 25,0% di bandingkan spesies pohon lainnya ˂ 5. 
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Inventory of Epiphytes Mosses (Bryopsida) on Forest Turgo in 

Mount Merapi National Park Yogyakarta 
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ABSTRACT 

 

Epiphytes mosses is non-vascular plants with simple structures, so that they are 

very sensitive in responding to the environmental changes like temperature, 

humidity, radiance intensity in the habitat of a plants. Researchs on diversity of 

epiphytic mosses (Bryopsida) on forest turgo in Mount Merapi National Park 

Yogyakarta has been conducted on September 2014 up to Januari 2015. The aim 

of this research was to studied of the mosses species (Bryopsida) in the forest 

Turgo at Mount Merapi National Park Yogyakarta and to knows of the host 

preferences of epiphytes mosses (Bryopsida). Samples were collected from forest 

Turgo throughout Sendang Cuwo track until the peak using analyze method. The 

total of epiphytic mosses (Bryopsida) flora of the forest turgo was 23 species, 20 

genus, 12 family, and 5 ordo. Most of epiphytic mosses found from Dicranaceae 

family are 6 species, Calymperaceae are 4 spesies, Sematophllaceae are 3 species, 

Bryaceae are 2 species and another family respectively 1 species. The total sample 

23 epiphytic mosses found 2 species mosses preferences of their host tree are 

Calymperes moluccense and Fissidens gymnoynus. Calymperes moluccense 

concluded or prefer on Chincona pubescens as much as 40,0%  analysis on the 

frequency of presence and Fissidens gymnoynus is 25,0% on Altingia execelsa 

frequency of presence just than their host tree ˂ 5%. 

 

 

 

Key words : Epiphytes mosses, Bryopsida, Diversity, Forest Turgo, TNGM 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang   

Bryopsida merupakan kelas yang paling besar dan paling tinggi tingkatan 

perkembangannya di antara ketiga kelas Bryophyta yaitu terdapat  14.500 

jenis yang berada dalam 660 gaenera. Bryopsida dikenal sebagai lumut daun 

karena tubuhnya sudah jelas dibedakan antara batang dan daun, meskipun 

menurut Koch (1956) batang dan daun tersebut sifatnya masih semu dan lebih 

tepat kalau disebut cauloid (menyerupai batang) dan phylloid (menyerupai 

daun). Menurut Jayanti (2006), kelas Bryopsida lebih banyak ditemukan 

dibandingkan dengan kelas Bryophyta yang lainnya, bahkan kelas ini termasuk 

sebagai penyusun komunitas epifit. Sebagian besar bryopsida dapat dijumpai di 

hutan yang lebat, di atas batu, tanah, atau menempel pada kulit pohon sebagai 

epifit. 

Bryopsida epifit atau dikenal juga sebutan lumut corticolous merupakan 

jenis lumut yang tumbuh pada kulit pohon dan belukar. Habitat pada bryopsida 

epifit banyak dijumpai di pepohonan, baik pohon yang sudah tumbang maupun 

kulit pohon yang masih hidup. Kulit pohon sebagai substrat lumut epifit 

umumnya bersifat kering sehingga kebutuhan air lumut tersebut tergantung 

pada kelembapan udara di sekitarnya (Shukla & Chandel 1996; Gonzalez-

Mancebo et al., 2003). 

Lumut epifit merupakan tumbuhan yang sangat peka dalam merespons 

perubahan iklim mikro berupa suhu udara, kelembapan, dan intensitas cahaya 
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di sekitar tempat tumbuhnya (Gradstein, 2001; Jacome et al., 2011). Oleh 

karena itu, kelimpahan lumut epifit dapat dijadikan sebagai indikator 

kelembaban udara pada suatu habitat (Karger et al., 2012). Selain itu, 

keberadaan serta kelimpahan tumbuhan lumut di suatu daerah dapat 

mencerminkan kualitas udara pada daerah tersebut dan daerah yang 

pepohonannya banyak ditumbuhi lumut epifit menunjukkan suatu daerah 

tersebut masih relatif bersih (Smith, 1982). Salah satu daerah yang masih 

banyak ditumbuhi oleh pepohonan adalah kawasan Gunung Merapi. 

Gunung Merapi merupakan kawasan yang disusun oleh ekosistem alpine 

dan ekosistem hutan tropis pegunungan dengan berbagai jenis flora dan fauna. 

Gunung Merapi dapat diibaratkan jantungnya kota Yogyakarta karena berbagai 

sumber air dari kawasan hutan Gunung Merapi ini merupakan sumber utama 

bagi pemenuhan kebutuhan air di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dan 

sebagian di Jawa Tengah (Nuranifah, 2006). Kawasan ini ditetapkan pada 

tahun 2004 sebagai Taman Nasional Gunung Merapi (TNGM) dengan tujuan 

untuk melindungi flora dan fauna khususnya di DIY dan umumnya di Pulau 

Jawa serta menjaga keindahan, kelestarian, keutuhan kawasan Gunung Merapi 

secara optimal, dan memberi peluang kepentingan masyarakat dalam aspek 

ekonomi (Saparjadi, 2004). 

Bukit Turgo merupakan salah satu bukit besar yang terletak di lereng 

Selatan Gunung Merapi yang termasuk kawasan wisata Kaliurang. Pada 

tanggal 22 November 1994 Gunung Merapi mengalami letusan yang hebat 

sehingga menyebabkan rusaknya kawasan perbukitan, termasuk bukit Turgo 



3 

 

 

 

(Nuranifah, 2006). Kemudian pada tahun 2002, bukit Turgo kembali terkena 

bencana awan panas yang mengakibatkan vegetasi di bukit Turgo mengalami 

kerusakan termasuk pada vegatasi bryopsida epifit. Berdasarkan observasi awal 

di bukit Turgo, bryopsida epifit lebih banyak ditemukan di bukit Turgo 

dibandingkan kelas lainnya yaitu Hepaticopsida dan Anthoceropsida. 

Berdasarkan permasalahan tersebut perlu dilakukan penelitian terhadap 

bryopsida epifit di kawasan bukit Turgo untuk melengkapi database Bryophyta 

epifit pasca bencana awan panas serta untuk kepentingan taksonomi 

(keilmuan), sosioekonomi (ekonomi) dan ekowisata (keindahan). 

 

B. Rumusan Masalah 

Jenis – jenis Bryopsida epifit apa sajakah yang terdapat pada berbagai 

pohon inang di kawasan bukit Turgo Yogyakarta? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengiventarisasi jenis-jenis Bryopsida epifit 

pada berbagai pohon inang yang terdapat di kawasan bukit Turgo Yogyakarta. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi terkait keanekaragaman jenis-jenis Bryopsida 

Epifit serta pengaruhnya dalam memilih spesies pohon inang di kawasan 

Hutan Alam Bukit Turgo 
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2. Data penelitian ilmiah biologi terkait flora khususnya keanekaragaman 

jenis-jenis Bryopsida Epifit serta pengaruhnnya dalam memilih spesies 

pohon inang bagi peneliti-peneliti selanjutnya 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Jenis Bryopsida epifit yang ditemukan di Hutan Alam Bukit Turgo meliputi 

23 spesies, 20 genus, dan 12 familia. Jumlah jenis paling banyak dijumpai 

dari familia Dicranaceae sebanyak 6 spesies, diikuti Calymperaceae 

sebanyak 4 spesies, Sematophyllaceae sebanyak 3 spesies, Bryaceae 

sebanyak 2 spesies dan familia lainnya masing-masing satu spesies. 

2. Bryopsida epifit cenderung memilih spesies pohon inang tertentu yaitu 

Calymperes moluccense dan Fissidens gymnoynus. Calymperes moluccense 

memilih pohon kina (Chincona pubescens ) dengan frekuensi kehadiran 

sebesar 40,0%., sedangkan Fissidens gymnoynus spesifik memilih Rasamala  

dengan frekuensi kehadiran sebesar 25,0%. 

 

B. Saran  

Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan pengamatan Bryopsida epifit di 

Hutan Alam Bukit Turgo dari aspek molekulernya. Perlu dilakukan 

pengamatan lebih lanjut untuk spesies bryopsida epifit pada pohon Kina dan 

Rasamala dengan total individu yang lebih banyak. Perlu juga diperhatikan 

dalam penentuan total sampel pohon inang pada setiap spesies untuk melihat 

perbandingan keragaman spesies Bryopsida epifit antar spesies pohon inang.  
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Glosarium 

Akrokarp (acrocrap) : Bentuk tumbuhan yang menghasilkan sporofit 

pada bagian ujung atas batang utama 

Apofisis (apophysis) : Ujung seta yang membesar yang merupakan 

peralihan dari tangkai dan sporangium 

Aristat (aristate) : Bentuk ujung daun yang membulat pada ujung 

kemudian meruncing 

Benang anyaman (wefts) : Bentuk tumbuh menjalar seperti benang 

anyaman 

Berduri (spinose) : Tepi daun jika sinus bersudut runcing dan 

angulus panjang seperti duri bersudut 

meruncing 

Berringgit (crenate) : Tepi daun jika sinus bersudut runcing dan 

angulus bersudut tumpul 

Bergerigi (serrate) : Tepi daun jika sinus besudut runcing dan 

angulus bersudut runcing 

Bergigi (dentate) : Tepi daun jika sinus bersudut tumpul dan 

angulus besudut runcing 

Berumput tinggi (tall turfs) : Bentuk tumbuh tegak tinggi seperti rumput 

Berumput pendek (short turfs) : Bentuk tumbuh tegak pendek seperti rumput 

Bundar telur (ovate) : Berbentuk seperti telur dengan ujung yang 

runcing 

Cancellina : sama dengan hyalocyst 

Daun duduk (sessile) : Daun yang hanya memiliki helaian daun saja 

Distikus (distichous) : Daun yang terdiri dari dua baris 

Ekskuren (excurrent) : Tulang daun yang melebihi ujung daun 

Heksagonal (hexagonal) : Sel yang mempunyai enam sisi 

Helaian daun (lamina) : Bagian daun yang berbentuk pipih dorso-

ventral serta berguna untuk fotosintesis 
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Hialosis (hyalocyst) : Sel berukuran besar, kosong, tempat 

menampung air, tanpa klorofil 

Isodiametrik (isodametric) : Bentuk sel seperti lingkaran 

Kaliptra (calyptra) : Struktur pelindung kapsul pada sporofit 

Kapsul (capsule) : Struktur pada sporofit, tempat menyimpan 

spora 

Keset (mats) : Bentuk tumbuh menjalar dan berkoloni seperti 

keset 

Kipas (fans) : Bentuk tumbuh seperti kipas 

Kosta (costa) : Pertulangan daun/ ibu tulang daun, umumnya 

membagi daun menjadi dua sisi lateral 

Khorosis (chlorocyst) : Sel yang mengandung klorofil 

Kuadrat (quadrate) : Bentuk sel segi empat seperti kotak 

Kukulet (cucullate) : Berbentuk seperti kerundung (kap mobil) 

Lamela (lamella) :  Struktur bilah-bilah yang tumbuh pada 

permukaan daun 

Lanset (lanceolate) : Berbentuk seperti ujung tombak, sempit dan 

meruncing dari dasar daun 

Leukosis (leucocyst) : Sama dengan Hyolocyst 

Linear (linear) : Bentuk yang menyerupai garis, perbandingan 

panjang sel atau panjang daun lebih besar 

daripada lebarnya 

Lingulate : Berbentuk seperti lidah 

Mamil (mammillose) : Permukaan sel yang menonjol dengan sel pada 

bagian dalam juga ikut menonjol 

Meruncing (acuminate) : Bentuk ujung daun nampak sempit panjang 

dan runcing 

Menggantung (pendants) : Bentuk tumbuh seperti menggantung 

Micronemata : Percabangan dari rizoid yang berasal dari 

cabang primordia berukuran kecil dan tipis 

Papil (papillose) : Struktur yang menonjol pada permukaan sel 
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Parafilia (paraphylia) : Struktur yang tumbuh dari bantang/cabang, 

berukuran kecil berwarna hijau, dapat 

berbentuk seperti sisik atau rambut 

Parenchymatous : Sel-sel helaian daun yang tersusun secara 

horizontal 

Pellucid : Jelas dan transparan  

Perikatial (perichatial) : Daun yang menutupi arkegonia (organ kelamin 

betina) 

Peristom (peristome) : Struktur gigi yang melingkar, tersusun dalam 

satu atau dua baris pada mulut kapsul 

Perkuren (percurrent) : Tulang daun yang panjangnya sampai ujung 

daun atau kurang  

Persegi panjang (rectangular) : Bentuk lebih panjang dari lebar dengan sudut 

lurus 

Persisten : Tidak lepas atau gugur 

Pleurokarp (pleurocarp) : Lumut sejati dengan cabang utama merayap, 

memiliki struktur sporofit lateral 

Pluripapil (pluripapilose) : Memiliki beberapa papil pada permukaan sel 

Pohon (dendroid) : Bentuk tumbuh dapat tegak dan menjalar 

seperti pohon  

Propagul (propagule) : Tunas pada struktur reproduksi vegetatif 

Prosenchymatous : Sel-sel helaian daun yang tersusun memanjang 

dan menyempit dengan ujung yang runcing 

Rata (entire) : Tepi daun jika tidak dijumpai adanya sinus dan 

angulus 

Rizoid (rhizoid) : Struktur seperti akar yang berfungsi untuk 

menempel 

Runcing (acute) : Bentuk ujung daun bersudut runcing, tetapi 

dua sisinya membelok, besudut lancip 

Sel alar (alar sel) : Sel pada bagian pangkal daun yang 

menggembung pada lumut sejati 
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Sel penjaga (guard cell) : Bagian dari sel penyalur yang besar, 

berdinding tebal. Dapat dilihat dengan 

membuat sayatan pada tulang daun 

Seta : Tangkai kapsul 

Subulat (subulate) : Meruncing (acuminate) yang panjang 

Tangkai daun (petiole) : Bagian daun yang pada umumnya berbentuk 

silinder 

Terbelah (retuse) : Bentuk ujung daun menunjukkan suatu torehan 

atau belahan, kadang tampak nyata 

Tipe xeric : Tumbuhan yang tahan terhadap lingkungan 

yang sifatnya kering atau kekurangan air baik 

itu secara fisik maupun fisiologis 

Tristikous (tristichous) : Daun melingkar berjumlah tiga 

Vaginant lamina : Daun pelepah pada Fissidents 

Vermikulos (vermiculose) : Bentuk sel daun seperti linear tapi tidak lurus 

melainkan membelok seperti cacing dengan 

ujungnya tumpul atau runcing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



81 

 

 

 

LAMPIRAN 1 

Tabel 4. Jumlah lumut spesies di masing-masing pohon 

No. Nama spesies lumut epifit Pinus Puspa Kina  Rasamala 

1. Campylopus purpureo-flavescens (UU)  - 4 - - 

2. Calymperes erosum Muller Hal. (Q, 

Y&II) 

1 3 2 - 

3. Calymperes moluccense (I) - 7 1 - 

4. Dicranoloma assimile (Hpe.) Par (D) 2    

5. Leucoloma molle (C. Muller) Mitten (Z)  2 - - 

6. Campylopus zollingerianus (AA) 6 - - - 

7. Trichosteleum flescheri (N) 10 8 - - 

8. Aptchella robusta (Brotherus.) Fleischer 

(O) 

2 16 - 1 

9. Acroporium condensatum E.B.Bartram 

(R) 

3 20 1 - 

10. Arthrocormus schimperi (K) 2 12 - - 

11 Leucobryum aduncum (B) 16 3 - - 

12. Leucobryum browringii Mitt. (C) 18 4 - - 

13. Rhodobryum aubertii (X) 1 1 - - 

14. Bryum sp. (W) - 18 - 1 

15. Pyrrhobryum spiniforme (A) 15 7 - - 

16. Aerobryum aureo-nitens (Schwaegr.) 

Broth. (G) 

- 30 - - 

17. Symphysodontella cylindracea (Mont.) 

(L) 

- 17 - - 

18. Hypnum sp. (P) 2 7 - - 

19. Thuidium assimile (V) 1 8 - - 

20. Rhyncostegiella edanoi Broth. (F) 1 17 1 1 

21. Leucophanes angustifolium Ren. & Card 

(H) 

- 12 - - 

22. Octoblepharum albidum (E) 13 2 - - 

23. Fissidens gymnoynus (J) 1 10 - 1 
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LAMPIRAN 2 

Frekuensi Kehadiran sp x (F) 

 
                                 

                   
 

 
Tabel 5. Perhitungan Frekuensi Kehadiran  

No Nama Spesies Perhitungan F (frekunsi) 

Puspa  Pinus  Kina  Rasamala 

1. Campylopus purpureo-

flavescens 

4 

22 

 0,22 - - 

2. Calymperes moluccense  1 

22 

0,03 0,04 1 - 

3. Calymperes boulayi 7 

59 

0,12 - 0,5 - 

4. Dicranoloma assimile 2 

22 

- 0,09 - - 

5. Leucoloma molle 2 

59 

0,03    

6. Campylopus zollingerianus 6 

22 

 0,27 - - 

7. Trichosteleum flescheri 10 

22 

0,13 0,45   

8. Aptchella robusta 2 

22 

0,27 0,09  1 

9. Acroporium condensatum 20 

59 

0,34 0,13 0,5  

10. Arthrocormus schimperi 12 

59 

0,20 0,09   

11 Leucobryum aduncum 3 

59 

0,05 0,72 - - 

12. Leucobryum browringii 18 

59 

0,06 0,81 - - 

13. Rhodobryum aubertii 1 

59 

0,01 0,04   

14. Bryum sp 18 

59 

0,30 - - - 

15. Pyrrhobryum spiniforme 15 

22 

0,12 0,68 - - 

16. Aerobryum aureo-nitens 15 

22 

0,51   1 

17. Symphysodontella 

cylindracea 

17 

59 

0,29    

18. Hypnum sp. 2 

22 

0,12 0,09   

19. Thuidium assimile 15 

22 

0,13 0,04   

20. Rhyncostegiella edanoi Broth 17 

59 

0,29 0,04 0,5 1 

21. Leucophanes angustifolium 12 

59 

0,20    

22. Octoblepharum albidum 2 

59 

0,03 0,59 - - 

23. Fissidens gymnoynus 1 

22 

0,17 0,04  1 

Jumlah  3,4 4,43 2,5 4 
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LAMPIRAN 3 

Frekuensi Relatif (FR) 

 
                         

                              
        

 

Tabel 6. Perhitungan nilai frekuensi relatif 
No Nama Spesies Perhitungan FR (%) 

Puspa  Pinus  Kina  Rasamala 

1. Campylopus purpureo-

flavescens 

0,11  x 100% 

3,4 

 4,96 - - 

2. Calymperes moluccense  0,08  x 100% 

3,4 

0,88 0,90 40 - 

3. Calymperes boulayi 0,05  x 100% 

3,4 

3,53  20 - 

4. Dicranoloma assimile 0,06  x 100% 

3,4 

 2,03 - - 

5. Leucoloma molle 0,09  x 100% 

4,43 

0,88  - - 

6. Campylopus zollingerianus 0,03  x 100% 

3,4 

 6,09 - - 

7. Trichosteleum flescheri 0,28  x 100% 

3,4 

3,82 10,1   

8. Aptchella robusta 1,45  x 100% 

3,4 

7,94 2,03 - 25 

9. Acroporium condensatum 0,20  x 100% 

3,4 

10 2,93 20 - 

10. Arthrocormus schimperi 0,11  x 100% 

3,4 

5,88 2,03  - 

11 Leucobryum aduncum 0,16  x 100% 

3,4 

1,47 16,2 - - 

12. Leucobryum browringii 0,25  x 100% 

3,4 

1,76 18,3  - 

13. Rhodobryum aubertii 0,28  x 100% 

3,4 

0,29 0,90 - - 

14. Bryum sp 0,35  x 100% 

3,4 

8,82  - 25 

15. Pyrrhobryum spiniforme 0,18  x 100% 

3,4 

3,53 15,3  - 

16. Aerobryum aureo-nitens 0,27  x 100% 

3,4 

15  20  

17. Symphysodontella 

cylindracea 

0,11  x 100% 

3,4 

8,53  - - 

18. Hypnum sp. 0,03  x 100% 

3,4 

3,53 2,03 - - 

19. Thuidium assimile 0,33  x 100% 

3,4 

3,82 0,90 - - 

20. Rhyncostegiella edanoi Broth 0,15  x 100% 

3,4 

8,53 0,90 20 25 

21. Leucophanes angustifolium 0,03  x 100% 

3,4 

5,88  - - 

22. Octoblepharum albidum 0,13  x 100% 

3,4 

0,88 13,3 - - 

23. Fissidens gymnoynus 0,27  x 100% 

3,4 

4,98 0,90 - 25 
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LAMPIRAN 4 

Gambar- Gambar Proses Pengukuran pH     

      

Gambar 28. Pengukuran daya serap air Gambar 29. Pengukuran pH Kulit 

      

Gambar 30. Pengambilan kulit    Gambar 31. Pengambilan lumut 
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